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1
 FRAUD PENTAGON DALAM MENDETEKSI KECURANGAN
 PELAPORAN KEUANGAN
 Diyanita Berti Kusumawardani
 STIE YKPN Yogyarata
 ABSTRACT This study aims to determine the potential of financial reporting fraud by using pentagon fraud analysis. There are 5 factors that can influence financial reporting fraud, including financial targets, effectiveness monitoring, changes in auditor, changes in directors, and managerial ownership. The population in this study are manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in
 20132016. The sample selection method uses purposive sampling method. Based on the established criteria, a sample of 48 manufacturing companies was obtained. Hypothesis testing method uses Partial Least Square (PLS). The results of this study indicated that effectiveness monitoring has a significant negative effect on financial reporting fraud and management ownership has a significant positive effect on financial reporting fraud. Whereas financial targets, changes in auditor, changes in directors have no effect on financial reporting fraud.
 Keywords: Pentagon Fraud, Fraud financial reporting
 PENDAHULUAN
 Latar Belakang Menurut Standar Akuntansi Keuangan Paragraf 9 (2017), laporan keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan dari suatu entitas. Laporan keuangan bertujuan memberikan informasi mengenai
 posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan menjadi tolak ukur bagi para penggunanya untuk menilai efektivitas dan efisiensi kinerja serta posisi keuangan perusahaan, sehingga pihak manajemen perusahaan berusaha untuk menyajikan laporan keuangan dengan baik agar berguna bagi para penggunanya. Penyajian laporan keuangan oleh pihak manajemen perusahaan terkadang tidak menjamin bahwa informasi yang disampaikan merupakan keadaan yang sebenarnya, untuk menilai kewajaran laporan keuangan diperlukan penilaian dari seorang auditor independen dengan bertujuan untuk mendeteksi dan mencegah terjadinya kecurangan.
 Beberapa kasus kecurangan keuangan yang dialami oleh perusahaan besar seperti kasus Enron merupakan praktik kecurangan terhadap pelaporan keuangan yang cukup terkenal dengan melakukan manipulasi laba perusahaan hingga USD
 600,000,000 pada saat perusahaan mengalami kerugian. Kasus kecurangan lainnya dilakukan oleh PT Toshiba pada tahun 2015 yang melibatkan pimpinan puncak Toshiba Corporation dalam skandal penggelembungan keuntungan perusahaan sebesar 1,2 miliar dollar AS selama beberapa tahun (Sukmana, 2015). Kasus kecurangan yang terjadi di Indonesia, misalnya PT Kimia Farma mengenai penggelembungan laba yang dikenakan sanksi administratif berupa denda sebesar Rp. 500.000.000, dan juga direksi lama periode 1998 sampai Juni 2002 diwajibkan untuk membayar denda sebesar Rp. 1.000.000.000. Kasus kecurangan lainnya
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 terjadi penggelapan dana PT Elnusa Tbk pada Bank Mega, terungkap bahwa PT Elnusa Tbk menemukan kesulitan untuk menarik dana deposito miliknya sebesar Rp. 110.000.000.000 yang terdapat di Bank Mega (Yovanda, 2016).
 Terjadinya kecurangan terhadap pelaporan keuangan disebabkan oleh beberapa faktor mulai dari fraud triangle yang diperkenalkan oleh Cressey pada tahun 1953. Cressey mengungkapkan bahwa terjadinya kecurangan pelaporan keuangan disebabkan oleh tiga faktor, yaitu tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi.
 Tahun 2004 Wolfe dan Hermanson mengembangkan menjadi teori fraud diamond, dengan menambahkan satu elemen kapabilitas. Tahun 2011 Crowe Howarth turut menyempurnakan teori yang dicetuskan oleh Cressey menjadi The Crowe’s Fraud Pentagon yang terdiri dari 5 faktor kecurangan yaitu yaitu peluang, tekanan, rasionalisasi, kompetensi, dan arogansi. Penelitian ini berkaitan dengan teori keagenan yang menjelaskan mengenai hubungan antara pemegang saham dan pengelola perusahaan, sehingga menimbulkan perbedaan kepentingan antara kedua pihak yang disebut conflict of interest (Sihombing dan Rahardjo, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningsih dan Wirajaya (2017) dengan menganalisis teori fraud triangle membuktikan bahwa faktor risiko kecurangan yang diukur dengan menggunakan variabel financial target, dewan komisaris independen dan ukuran komite audit hasilnya tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap fraudulent financial statement, sedangkan variabel personal financial need hasilnya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap fraudulent financial
 statement. Sementara itu, Annisya et al, (2016) melakukan penelitian serupa yang menggunakan teori fraud diamond untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan membuktikan bahwa faktor risiko kecurangan diukur dengan variabel financial stability hasilnya menunjukkan bahwa variabel tersebut berpengaruh terhadap risiko financial statement fraud, sedangkan variabel external pressure, financial targets, nature of industry, pengaruh opini audit, dan pergantian direksi hasilnya menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap risiko financial statement fraud. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan karena maraknya kasus terhadap kecurangan pelaporan keuangan yang terjadi di Indonesia terutama pada perusahaan manufaktur. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ulang dengan judul “Fraud Pentagon Dalam Mendeteksi Kecurangan
 Pelaporan Keuangan”.
 Rumusan Masalah 1. Apakah tekanan yang diukur dengan target keuangan berpengaruh terhadap
 kecurangan pelaporan keuangan?
 2. Apakah kesempatan yang diukur dengan efektifitas pengawasan berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan?
 3. Apakah rasionalisasi yang diukur dengan perubahan auditor berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan?
 4. Apakah kompetensi yang diukur dengan perubahan direksi berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan?
 5. Apakah arogansi yang diukur dengan kepemilikan manajemen berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan?
 Tujuan Penelitian 1. Pengaruh tekanan yang diukur dengan target keuangan terhadap kecurangan
 pelaporan keuangan.
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 2. Pengaruh kesempatan yang diukur dengan efektifitas pengawasan terhadap kecurangan pelaporan keuangan.
 3. Pengaruh rasionalisasi yang diukur dengan perubahan auditor terhadap kecurangan pelaporan keuangan.
 4. Pengaruh kompetensi yang diukur dengan perubahan direksi terhadap kecurangan pelaporan keuangan.
 5. Pengaruh arogansi yang diukur dengan kepemilikan manajemen terhadap
 kecurangan pelaporan keuangan. Manfaat Penelitian a. Bagi Peneliti
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah berupa pengetahuan dan wawasan mengenai faktor-faktor yang mendorong perusahaan dalam melakukan kecurangan pelaporan keuangan melalui kemampuan yang dimiliki untuk melakukan beberapa manipulasi.
 b. Bagi Pihak Lain
 Penelitian ini berkontribusi terhadap pihak lain seperti auditor independen, investor yang akan memberikan investasi pada suatu perusahaan, dan investor yang telah melakukan investasi serta menambah ilmu pengetahuan bagi para pemakai laporan keuangan lainnya agar dapat memahami apakah perusahaan melakukan kecurangan terhadap pelaporan keuangan atau tidak.
 c. Bagi Peneliti Selanjutnya
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi kemajuan akademis dan dapat dijadikan acuan atau referensi untuk penelitian
 berikutnya mengenai hal hal yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam melakukan kecurangan pelaporan keuangan.
 TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
 Teori Keagenan Teori keagenan menggambarkan hubungan kerja sama yang terjadi dalam sebuah organisasi atau perusahaan antara pemegang saham dengan pengelola atau manajemen perusahaan untuk mememuhi kontrak yang telah disepakati oleh keduanya (Jensen dan Meckling, 1976). Diasumsikan bahwa pemegang saham hanya tertarik pada peningkatan kinerja keuangan suatu perusahaan, berupa tingkat
 pengembalian yang tinggi atas investasi mereka. Sementara itu, para pengelola perusahaan diasumsikan hanya menerima sebuah apresiasi dari pemegang saham berupa kompensasi keuangan dan syarat-syarat yang menyertai dalam hubungan tersebut. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya benturan kepentingan antara pemegang saham dengan pihak manajemen perusahaan. Adanya benturan kepentingan seperti ini sering disebut sebagai conflict of interest (Tessa dan Harto, 2016).
 Perusahaan sering menghadapi berbagai tekanan untuk meningkatkan kinerjanya yang akan dijadikan sebagai sebuah pembenaran. Manajemen akan memperoleh kesempatan untuk menaikkan laba, jika manajemen memiliki kapabilitas yang luas terhadap informasi operasional perusahaan (Sihombing dan Rahardjo, 2014). Namun, kecurangan belum tentu bisa terjadi tanpa dilakukan oleh manajemen yang memiliki kompetensi dalam memahami pengendalian internal,
 dan memiliki strategi untuk menyamarkan kecurangan. Sikap percaya diri dan arogansi yang kuat dapat membekali mereka untuk melakukan tindakan kecurangan.
 Kecurangan Pelaporan Keuangan
 PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 repository.stieykpn.ac.id

Page 5
						

4
 Kecurangan merupakan suatu tindakan yang melawan hukum, penipuan berencana, dan bermakna ketidakjujuran yang dilakukan oleh orang dalam perusahaan maupun orang luar perusahaan. Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) dalam Tessa dan Harto (2016) menjelaskan kecurangan pelaporan keuangan sebagai berikut:
 “The deliberate misrepresentation of the financial condition of an enterprise accomplished through the intentional misstatement or omission of amounts or disclosures in the financial statements in order to deceive financial statement users”. Artinya bahwa kekeliruan yang disengaja dari kondisi keuangan suatu perusahaan yang dilakukan melalui perbuatan salah saji yang disengaja atau kelalaian dari jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan untuk menipu pengguna laporan keuangan.
 Menurut Association of Certified Fraud Examiners (2016), terdapat 2 modus operasi yang dilakukan oleh pelaku untuk memanipulasi laporan keuangan, seperti menyajikan aset atau pendapatan lebih tinggi dari yang sebenarnya dan pelaku memanipulasi laporan keuangan dengan cara menyajikan aset atau pendapatan lebih rendah dari yang sebenarnya. Bagan fraud tree yang dibuat ACFE
 membagi kecurangan menjadi 3 bagian, yaitu:
 1. Korupsi merupakan kecurangan yang dilakukan seorang karyawan dengan cara menyalahgunakan pengaruhnya di dalam perusahaan melalui pelanggaran tugas personal atau tugas dari atasannya untuk mendapatkan keuntungan pribadi secara langsung.
 2. Penyalahgunaan aset merupakan tindak kecurangan yang paling mudah untuk dideteksi karena bersifat fisik dan dapat dihitung.
 3. Kecurangan laporan keuangan merupakan tindakan yang dilakukan oleh manajer tingkat atas atau eksekutif suatu perusahaan untuk menutupi kondisi keuangan yang sebenarnya dengan melakukan rekayasa keuangan dalam penyajian laporan keuangan.
 Fraud Pentagon Fraud pentagon merupakan salah satu teori yang menjelaskan mengenai pencegahan kecurangan yang terjadi pada perusahaan. Teori fraud pentagon ini pengembangan dari teori fraud triangle dan teori fraud diamond. Teori fraud triangle merupakan teori yang pertama kali dikemukakan oleh Donald R. Cressy pada tahun 1953 yang menjadi suatu konsep untuk pencegahan dan pendeteksian kecurangan. Terdapat tiga elemen fraud triangle yang menyebabkan orang melakukan tindakan kecurangan seperti tekanan, kesempatan dan rasionalisasi. Perkembangan fraud triangle kemudian mendapat pandangan baru yang dikemukan oleh Wolfe dan Hermanson pada tahun 2004 yang dikenal dengan fraud diamond dengan menambah faktor kapabilitas atau kemampuan ke dalam tiga elemen yang
 telah dijelaskan sebelumnya pada teori fraud triangle. Pengembangan teori fraud triangle terbaru dikemukakan oleh Crowe Howarth pada tahun 2011 yang dikenal dengan teori fraud pentagon dengan menambahkan elemen kompetensi dan arogansi ke dalam tiga elemen teori fraud triangle. Terdapat lima faktor yang mempengaruhi dalam melakukan kecurangan pada fraud pentagon yaitu:
 1. Tekanan merupakan kondisi yang mendorong sesorang untuk melakukan kecurangan, yang dikarenakan adanya beban keuangan maupun non keuangan.
 2. Kesempatan merupakan kondisi seseorang untuk melakukan tindakan kecurangan.
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 3. Rasionalisasi merupakan tindakan pembenaran oleh seseorang ketika melakukan kecurangan.
 4. Kemampuan adalah keahlian karyawan untuk mengabaikan kontrol internal, mengembangkan strategi penyembunyian,dan mengamati kondisi sosial untuk memenuhi kepentingan pribadinya (Howarth, 2011).
 5. Arogansi merupakan sikap superioritas atas suatu hak yang dimiliki dan merasa bahwa kebijakan suatu perusahaan tidak berlaku bagi seseorang yang memiliki
 jabatan yang tinggi diperusahaan (Howarth, 2011).
 Penelitian Terdahulu Tiffani dan Marfuah (2015) melakukan penelitian mengenai pendeteksian kecurangan pelaporan keuangan dengan analisis fraud triangle pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa financial stability, external pressure, dan effective monitoring berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Penelitian serupa dilakukan oleh Diany dan Ratmono (2014) mengenai kecurangan dalam laporan keuangan yang dijelaskan menggunakan teori fraud triangle. Hasil
 penelitian menunjukkan bahwa uji Man-Whitney tidak mampu membedakan nilai rata-rata sampel perusahaan yang melakukan kecurangan dan yang tidak melakukan kecurangan. Proksi yang memiliki perbedaan yang signifikan adalah net profit margin (NPM), sales to total asset (SALTA), arus kas operasi negatif (NCFO), return on asset (ROA), dan keahlian keuangan komite audit (ACEXP). Berdasarkan hasil uji logistik regresi didapat proksi SALTA yang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Adanya ahli keuangan dalam keanggotaan komite audit (ACEXP) merupakan proksi yang dipakai untuk menggambarkan variabel kesempatan. Hasil uji logistik regresi menunjukan adanya hubungan negatif antara keahlian keuangan yang dimiliki komite audit dengan kecurangan laporan keuangan. Norbarani (2012) juga melakukan penelitian mengenai pendeteksian kecurangan laporan keuangan dengan analisis fraud triangle yang diadopsi dalam Statement of Auditing Standars No. 99 (SAS No. 99). Variabel yang digunakan adalah external pressure yang diproksikan dengan rasio
 arus kas bebas, financial stability, personal financial need, inneffective monitoring, namun hasilnya menjukkan bahwa variabel tersebut memiliki hubungan negatif dengan financial statement fraud. Sedangkan variabel financial targets yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) pada penelitian ini memiliki hubungan positif dengan financial statement fraud.
 Iqbal dan Murtanto (2016) menganalisis pengaruh faktor-faktor fraud triangle terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa financial stability dan rationalization mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, sedangkan external pressure, personal financial need, financial target, nature of industry, ineffective monitoring tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Yulia dan Basuki (2016) meneliti mengenai studi kecurangan laporan keuangan
 pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa personal financial need berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Skousen dan Twedt (2009) juga melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel tekanan berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian Dalnial et al. (2014) bertujuan untuk
 PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 repository.stieykpn.ac.id

Page 7
						

6
 mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan menggunakan analisis laporan keuangan. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa leverage, capital turnover, dan asset composition yang digunakan sebagai variabel penelitian ini signifikan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.
 Penelitian selanjutnya, Widyanti dan Nuryanto (2018) dengan menganalisis rasio keuangan (leverage, profitabilitas, komposisi aset, likuiditas dan capital turnover) sebagai deteksi kecurangan laporan keuangan perusahaan barang
 konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa leverage yang diproaksikan oleh total hutang terhadap total ekuitas tidak signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, sedangkan leverage yang diproaksikan oleh total hutang terhadap total aset signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Komposisi aset dan likuiditas tidak signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan sedangkan profitabilitas dan capital turnover merupakan prediktor signifikan kecurangan laporan keuangan. Lain dengan penelitian yang dilakukan oleh Sihombing dan Rahardjo (2014), dalam penelitiannya menganalisis fraud diamond dalam pendeteksian financial statment fraud dengan menggunakan sampel pada perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial stability, external pressure, nature of industry, dan rationalization terbukti berpengaruh terhadap financial statement fraud. Namun, penelitian ini tidak membuktikan bahwa financial target, innefective monitoring, change in auditor, dan capability pengaruh terhadap financial statement fraud.
 Penelitian Annisya et al. (2016) yaitu mengenai analisis faktor-faktor yang mendorong laporan keuangan penipuan dengan analisis frauds diamond. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel stabilitas keuangan menunjukkan pengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini tidak menemukan tekanan eksternal, target keuangan, sifat industri, opini, dan kemampuan berpengaruh pada kecurangan laporan keuangan. Purba dan Putra (2017) menganalisis fraud diamond dalam mendeteksi financial statement fraud pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 20132015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel external pressure dan variabel nature of industry terbukti berpengaruh terhadap financial statement fraud. Penelitian ini tidak membuktikan bahwa variabel financial target, financial stability, variabel innefective monitoring, variabel rationalization, change in auditor, dan capability memiliki pengaruh terhadap financial statement fraud.
 Ardiyani dan Utaminingsih (2015) meneliti munculnya kejahatan dalam bentuk kecurangan salah satunya adalah financial statement fraud. Hasil dari penelitian ini menunjukkan external pressure, nature of industry, rasionalisasi dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. Penelitian oleh Hanifa dan Laksito (2015) mengenai pengaruh fraud indicators terhadap fraudulent financial statement: studi empiris pada perusahaan yang listed di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2013. Hasilnya menyatakan bahwa stabilitas keuangan, target keuangan, tingkat kinerja perusahaan berpengaruh positif terhadap pendeteksian fraudulent financial statement. Sementara itu, tekanan eksternal, debt, likuiditas, efektifitas pengawasan, kualitas auditor eksternal, dan perubahan direksi tidak berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement. Sementara itu, Devy et al. (2017) menganalisis pengaruh frequent number of ceo’s picture, pergantian direksi perusahaan dan external pressure dalam mendeteksi fraudulent financial reporting (studi empiris pada perusahaan farmasi
 yang listing di BEI periode 2012-2016). Hasil dari penelitian ini menunjukkan
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 bahwa frequent number of CEO’s picture, pergantian direksi perusahaan, dan external pressure berpengaruh dalam mendeteksi fraudulent financial reporting.
 Pengembangan Hipotesis 1. Tekanan pada kategori target keuangan berpengaruh terhadap kecurangan
 pelaporan keuangan.
 Target keuangan adalah risiko yang muncul karena adanya tekanan dari pihak manajemen mengenai suatu hal dalam pencapaian target, serta pemberian insentif kepada karyawannya. Target keuangan (ROA) menunjukkan seberapa besar tingkat pengembalian aset atas laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Untuk menjaga target keuangan yang telah ditentukan oleh pihak manajemen, maka menjadi sebuah tekanan bagi manajer untuk menjalankan kinerjanya dengan baik. Adanya tekanan ini memungkinkan seorang manajer melakukan manipulasi terhadap laporan keuangan agar kondisi keuangan perusahaan sesuai dengan target yang telah ditentukan. Teori keagenan menjelaskan bahwa hubungan antara pemegang saham dengan manajemen. Dimana pemegang saham memiliki tujuan untuk mendapatkan return yang tinggi atas investasinya, sedangkan manajemen memiliki kepentingan
 untuk mendapatkan bonus yang besar atas kinerjanya. Manajemen ingin menampilkan performa sebaik mungkin dan tidak ingin dianggap tidak mampu dalam mengurus serta menjalankan perusahaan karena akan mempengaruhi bonus/kompensasi yang akan diterimanya. Penelitian Norbarani (2012) didapatkan hasil bahwa financial targets yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) memiliki hubungan positif dengan financial statement fraud. Dari penjelasan di atas, maka penelitian ini merumuskan hipotesis yang pertama yaitu:
 H1: Target keuangan berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan
 keuangan. 2. Kesempatan pada kategori efektifitas pengawasan berpengaruh terhadap
 kecurangan pelaporan keuangan.
 Kesempatan digambarkan dengan efektifitas pengawasan yang merupakan keadaan perusahaan memiliki sistem pengawasan dengan baik untuk meminimalisir terjadinya kecurangan. Pengawasan yang tidak efektif dapat menyebabkan seseorang merasa tidak diawasi dengan ketat, dan semakin leluasa untuk mencari
 cara dalam melakukan tindak kecurangan demi mendapatkan keuntungan yang diinginkan. Untuk mencegah terjadinya kecurangan maka dibutuhkan pihak lain seperti dewan komisaris independen. Disimpulkan bahwa semakin tinggi rasio dewan komisaris independen di suatu perusahaan, berarti semakin efektif pengawasan yang dilakukan oleh perusahaan, sehingga semakin rendah potensi terjadinya kecurangan pelaporan keuangan. Atas dasar uraian tersebut, hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
 H2: Efektifitas pengawasan berpengaruh negatif terhadap kecurangan
 pelaporan keuangan. 3. Rasionalisasi pada kategori perubahan auditor berpengaruh terhadap
 kecurangan pelaporan keuangan.
 Auditor bertugas dalam mengawasi dan memeriksa laporan keuangan yang disusun oleh pihak manajemen perusahaan. Auditor akan mengetahui informasi mengenai perusahaan yang terindikasi melakukan kecurangan. Perusahaan yang melakukan kecurangan lebih sering melakukan pergantian auditor, karena manajemen
 perusahaan cenderung berusaha mengurangi kemungkinan pendeteksian oleh auditor yang lama terkait kecurangan dalam pelaporan keuangan (Ulfah et al.,
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 2017). Hal ini merupakan suatu bentuk menghilangkan jejak kecurangan yang ditemukan oleh auditor sebelumnya. Semakin tinggi frekuensi perubahan auditor maka semakin tinggi tingkat kecurangan pelaporan keuangan yang terjadi pada perusahaan, sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
 H3: Perubahan auditor berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan
 keuangan. 4. Kompetensi pada kategori perubahan direksi berpengaruh terhadap kecurangan
 pelaporan keuangan.
 Wolfe dan Hermason (2004) menyatakan bahwa kecurangan tidak akan terjadi
 apabila seseorang tidak mempunyai kemampuan untuk mencapai suatu tujuan atau target dari rencana yang akan dilakukannya. Dalam penelitian ini kompetensi diproaksikan dengan perubahan direksi. Perubahan direksi merupakan salah satu hal yang bisa mengidentifikasikan terjadinya kecurangan pelaporan keuangan. Perubahan direksi juga dapat mengindikasikan bahwa perusahaan ingin mengganti direksinya. Hal ini dikarenakan direksi yang lama telah memahami kondisi perusahaan, sehingga direksi yang lama bisa mencari celah untuk melakukan tindakan kecurangan terhadap pelaporan kecurangan. Hasil penelitian Tessa dan Harto (2016) menyatakan bahwa pergantian direksi perusahaan tidak berpengaruh dalam mendeteksi fraudulent financial reporting. Sehingga dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
 H4: Perubahan direksi berpengaruh negatif terhadap kecurangan pelaporan
 keuangan. 5. Arogansi pada kategori kepemilikan manajemen terhadap kecurangan
 pelaporan keuangan
 Seseorang yang memiliki jabatan yang tinggi, membuat mereka merasa bahwa kebijakan apapun tidak akan berlaku bagi dirinya karena status dan posisi yang dimiliki (Tessa dan Harto, 2016). Kepemilikan manajemen merupakan keadaan seorang manajer memiliki saham pada sebuah perusahaan. Menurut Yesiariani dan Rahayu (2016) dengan adanya kepemilikan saham oleh orang dalam perusahaan menyebabkan seseorang merasa mempunyai hak klaim atas penghasilan dan aktiva perusahaan sehingga akan mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan. Hal ini dapat menimbulkan sikap arogansi dari para manajer karena mereka merasa memiliki perusahaan dan keberadaan mereka dapat mempengaruhi kebijakan manajemen yang akan berpengaruh terhadap perusahaan. Adanya sebagian saham yang dimiliki oleh pihak manajemen, menyebabkan kontrol internal apapun tidak berlaku untuk dirinya karena status dan posisi yang dimiliki dalam perusahaan. Hal tersebut dapat mengakibatkan terjadinya kecurangan pada laporan keuangan. Berdasarkan uraian di atas maka dapat diajuakan hipotesis sebagai berikut:
 H5: Kepemilikan manajemen berpengaruh positif terhadap kecurangan
 laporan keuangan.
 METODE PENELITIAN
 Populasi Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2016. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria perusahaan manufaktur yang sudah terdaftar di BEI tahun 2013-2016, mempublikasikan annual report dalam website perusahaan atau website Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2016, perusahaan yang mengalami laba, perusahaan manufaktur yang listing dari
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 BEI selama periode 2013-2016, mempunyai periode laporan keuangan yang berakhir 31 Desember dan menggunakan rupiah sebagai mata uang pelaporan, perusahaan tersebut mempunyai data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
 Data Penelitian Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa annual report, Indonesian Capital Market Directory (ICMD), dan laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016. Data–data ini diperoleh dari
 situs Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Variabel Dependen Kecurangan pelaporan keuangan diukur menggunakan fraud score model yang telah ditetapkan oleh Dechow et al. (2012) dalam (Annisya et al, 2016). Model
 Fscore digunakan sebagai perhitungan yang mengukur tingkat risiko kecurangan dalam laporan keuangan yang dihitung dengan dengan rumus:
 𝑭 − 𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 = 𝑲𝒖𝒂𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔 𝑨𝒌𝒓𝒖𝒂𝒍 + 𝑲𝒊𝒏𝒆𝒓𝒋𝒂 𝑲𝒆𝒖𝒂𝒏𝒈𝒂𝒏 Menurut Richardson et al. (2005) menyatakan bahwa kualitas akrual dihitung dengan RSST accrual yang memasukkan akrual-akrual non–operating assets, non current liabilities, dan financial liabilities. Richardson et al. (2005) menggunakan tiga aktivitas bisnis dalam klasifikasi akrualnya. Ketiga klasifikasi akrual tersebut adalah perubahan pada non-cash working capital (∆WC), perubahan pada noncurrent operating assets (∆NCO), dan perubahan pada net financial assets (∆FIN). Model dari RSST accrual adalah sebagai berikut:
 Keterangan:
 ∆WC (Working Capital) = (∆Aset Lancar –∆Liabilitas Jangka Pendek)
 ∆NCO (Non Current Operating Assets) = (∆Aset Tidak Lancar – ∆Liabilitas Jangka Panjang)
 ∆FIN (Financial Assets) = (∆Total Investasi – ∆Total Liabilitas + Saham
 Preferen)
 ATS (Average Total Assets) = (Total Aset (t-1) + Total Aset (t)) : 2
 Kinerja keuangan dianggap mampu untuk memprediksi terjadinya kecurangan laporan keuangan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Skousen & Twedt, 2009). Kinerja keuangan pada penelitian ini ddihitung dengan rumus sebagai berikut:
 𝑲𝒊𝒏𝒆𝒓𝒋𝒂 𝑲𝒆𝒖𝒂𝒏𝒈𝒂𝒏 =
 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒃𝒂𝒉𝒂𝒏 𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑼𝒔𝒂𝒉𝒂 + 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒃𝒂𝒉𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏 +
 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒃𝒂𝒉𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 + 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒃𝒂𝒉𝒂𝒏 𝑳𝒂𝒃𝒂
 Keterangan:
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 Variabel Independen 1. Target keuangan merupakan kondisi perusahan menentukan besaran laba yang
 diperoleh atas usaha yang telah dilakukan. Salah satu cara pengukuran yang dilakukan oleh perusahaan untuk menilai tingkat laba yaitu dengan menggunakan ROA. ROA merupaakan ukuran kinerja operasional yang banyak digunakan untuk menunjukkan seberapa efisien aktiva telah bekerja (Skousen dan Twedt, 2009). Tekanan yang dikategorikan dengan target keuangan diproaksi dengan ROA dengan rumus:
 ROA =
 2. Kesempatan dikategorikan pada pengawasan komisaris indepeden sehingga
 dapat meminimalisirkan terjadinya kecurangan pada perusahaan (Effendi, 2008). Anggota komisaris yang dikatakan memenuhi persyaratan adalah anggota yang tidak memiliki hubungan terafiliasi dengan pemegang saham, direktur, atau komisaris lainnya serta tidak bekerja diperusahaan yang sama, dan sudah paham dengan peraturan perundang-undangan. Efektifitas pengawasan diproaksikan dengan BDOUT yaitu rasio jumlah dewan komisaris independen. BDOUT diukur dengan:
 BDOUT =
 3. Rasionalisasi dalam penelitian ini dikategorikan dengan perubahan auditor eksternal. Perubahan auditor yang terjadi pada perusahaan dinilai sebagai cara untuk menghilangkan jejak kecurangan yang ditemukan oleh auditor sebelumnya. Perilaku seperti ini mendorong pihak perusahaan untuk melakukan perubahan auditor independen sehingga dapat menutupi kecurangan yang terjadi dalam perusahaan (Sihombing dan Rahardjo, 2014). Perubahan auditor diproaksikan dengan perubahan kantor akuntan publik yang diukur dengan variabel dummy. Apabila terjadi pergantian kantor akuntan publik selama periode 2013-2016 diberi nilai=1, jika sebaliknya diberi nilai=0.
 4. Kompetensi merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan sebuah tindakan. Perubahan direksi merupakan penyerahan jabatan kepada direksi baru dengan tujuan memperbaiki kineja yang lebih baik untuk kedepannya. Kompetensi dikategorikan dengan perubahan direksi. Perubahan direksi
 diproksikan dengan DCHANGE yang dukur dengan menggunakan variabel dummy. Pengukuraannya jika terjadi perubahan direksi diberi nilai=1, jika sebaliknya diberi nilai=0 (Sihombing dan Rahardjo, 2014).
 5. Kepemilikan manajemen merupakan keadaan dimana manajer memiliki saham perusahaan. Kepemilikan ini yang dapat dimanfaatkan oleh pihak manajemen untuk melakukan kecurangan, karena status dan posisi yang mendukung untuk melakukan kecurangan. Kepemilikan manajemen diproksikan dengan
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 kepemilikan saham oleh manajemen, apabila terdapat kepemilikan saham oleh pihak manajemen selama periode 2013-2016 diberi nilai=1, jika sebaliknya diberi nilai=0.
 Variabel kontrol Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan yang diukur dari total aset. Penelitian Lou dan Wang (2009)menunjukkan bahwa nilai total aset ditransformasikan ke dalam proses logaritma sebagai variabel pengendali.
 𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑁 𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐴𝑆𝐸𝑇 Analisis Data Penelitian ini menggunakan model analisis Partial Least Square (PLS) yang digunakan untuk menguji pengaruh. Tujuan PLS menurut Ghozali (2014) yaitu membantu peneliti mendapatkan nilai variabel laten untuk tujuan prediksi dengan model analisis:
 1. Inner model menggambarkan suatu hubungan antara variabel laten yang didasarkan pada substantive theory.
 2. Outer model menjelaskan hubungan dari setiap blok indikator dengan variabel latennya.
 3. Weight relation menjelaskan mengenai nilai kasus dari variabel laten dapat diestimasi.
 Model analisis PLS tidak mengasumsikan adanya distribusi tertentu untuk mengestimasi parameter, sehingga tidak diperlukan teknik parametriknya untuk
 menguji signifikansi parameter. Menurut Ghozali (2014) Inner model dan Outer model harus dievaluasi sebagai berikut: 1. Inner model atau Model Struktural
 Inner model atau model pengukuran dinilai dengan menggunakan R-square, dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Selain melihat nilai Rsquare, model PLS juga dievaluasi dengan cara melihat Q-square test predictive relevance untuk mengukur seberapa baik nilai observasi dan estimasi parameternya yang dihasilkan oleh model tersebut. Apabila nilai Q-square yang dihasilkan lebih besar daripada 0 menunjukkan bahwa model tersebut mempunyai nilai predictive relevance, sementara apabila nilai Q-square kurang dari 0 maka model kurang memiliki predictive relevance. 2. Outer model atau model pengukuran
 Outer model atau model pengukuran dengan indikator formatif dievaluasi berdasarkan substantive content dengan cara membandingkan signifikansi statistik dari nilai weight estimation. Pada dasarnya konstruk formatif merupakan hubungan regresi dari indikator ke konstruk yang cara penilaiannya dengan melihat nilai
 koefisien regresi dan signifikansi dari koefisien regresi tersebut, sehingga konstruk dengan indikator formatif tidak dapat dianalisis dengan melihat convergent validity dan composite reliability. Indikator formatif tidak dievalusi menggunakan uji reliabilitas dan uji validitasnya, tetapi dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansinya. Apabila nilai weight untuk indikator formatif adalah signifikan maka indikator formatif tersebut memberikan kontribusi dalam pembentukan konstruk.
 Diagram jalur dibentuk untuk mengestimasi parameter, selain itu dibentuk setelah mengevaluasi model. Pendugaan parameter di dalam PLS meliputi 3 hal yaitu (Ghozali,2014):
 1. Weight estimate yang digunakan untuk menghitung data variabel laten.
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 2. Path estimate yang menghubungkan antara variabel laten dengan blok indikatornya (loading).
 3. Means dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk indikator serta variabel laten.
 Gambar 3.1
 Diagram Jalur Model Penelitian
 FR = Kecurangan Laporan Keuangan
 TK = Target Keuangan
 EP = Efektivitas Pengawasan
 PA = Perubahan Auditor
 PD = Perubahan Direksi
 KM = Kepemilikan Manajemen
 SZ = Ukuran Perusahaan
 = Variabel Terukur
 = Pengaruh antarvariabel
 Setelah mengestimasi parameter langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi goodness of fit model. Evaluasi goodness of fit model dilakukan dengan menggunakan WarpPLS yang dapat mengevaluasi model terbaik dengan cara memberikan perhitungan Average R-squared (ARS). Apabila nilai ARS kurang
 FR
 Keterangan:
 TK
 EP
 PA
 PD
 KM
 SZ
 PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 repository.stieykpn.ac.id

Page 14
						

13
 dari 5%, maka besarnya pengaruh variabel eksogen, variabel endogen terikat dan endogen kontrol dapat dikatakan baik. Average Path Coefficient (APC) digunakan untuk melihat besarnya hubungan atau keterikatan antar variabel. APC dikatakan baik jika nilai APC kurang dari 5%. Average Variance Inflation Factor (AVIF) digunakan untuk melihat besarnya korelasi antar variabel endogen atau multikolinearitas, AVIF dikatakan baik jika nilai AVIF kurang dari 5.
 Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan cara menguji hubungan
 antar variabel target keuangan, efektivitas pengawasan, perubahan auditor, perubahan direksi, dan kepemilikan manajemen terhadap kecurangan pelaporan keuangan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Tingkat signifikansi koefisien jalur dalam model WarpPls yang digunakan dalam penelitian ini adalah p-value <0,05. Apabila hasil pengujian pada inner model adalah signifikan (p-value
 ≤0,05), maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan.
 PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
 Gambaran Umum Objek Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan data sekunder. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode tahun 2013-2016. Penelitian ini
 menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Setelah melalui tahap seleksi dalam menentukan sampel, diperoleh 48 perusahaan yang memenuhi kriteria tersebut. Jumlah sampel yang menjadi objek penelitian ini adalah sebanyak 192 (48 perusahaan x 4 tahun). Berikut ini adalah tabel rincian penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini:
 Tabel 4.1
 Ringkasan Proses Pemilihan Sampel
 Uraian Jumlah
 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013-2016 151
 Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan annual report secara
 berturut-turut selama tahun 2013-2016
 (25)
 Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan dengan tidak
 menggunakan mata uang rupiah
 (30)
 Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami laba (25)
 Perusahaan manufaktur yang didelisting dari BEI selama periode
 2013-2016.
 (4)
 Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap yang dibutuhkan dalam
 variable penelitian
 (19)
 Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 48
 Jumlah sampel penelitian (48 perusahaan x 4 tahun) 192
 Statistik Deskriptif Statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran atau deskripsi data berupa variabel, jumlah data, nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata, dan standar
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 deviasi yang digunakan dalam penelitian (Widarjono, 2015). Deskripsi dari masingmasing indikator disajikan melalui tabel di bawah ini:
 Tabel 4.2
 Statistik Deskriptif Penelitian Perusahaan Manufaktur
 MODEL N MINIMUM MAXIMUM MEAN STD.
 DEVIATION
 FSCORE 192 -14.8580 6.8740 -0.687432 2.3066355
 MODEL N MINIMUM MAXIMUM MEAN STD.
 DEVIATION
 ROA 192 0.0010 0.6570 0.104974 0.0979495
 BDOUT 192 0.2500 0.8000 0.389146 0.0955606
 SZ 192 25.6190 33.1990 28.545849 1.7753855
 Valid N
 (listwise) 192
 Sumber : Data Output SPSS
 Dari hasil analisis statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa setiap indikator penelitian memiliki jumlah 192 data yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Selanjutnya penjelasan setiap indikator dijelaskan sebagai berikut:
 Variabel potensi kecurangan pelaporan keuangan yang diukur menggunakan indikator F-SCORE menunjukkan nilai minimum sebesar -14.8580. Sedangkan nilai maksimumnya sebesar 6.8740. Rata-rata indikator FSCORE adalah sebesar 0.687432. Standar deviasi adalah gambaran tingkat variasi data sehingga tingkat variasi data indikator FSCORE adalah sebesar 2.3066355. Variabel target keuangan yang diukur menggunakan indikator ROA menunjukkan nilai minimum sebesar 0.0010. Sedangkan nilai maksimumnya sebesar 0.6570. Rata-rata indikator ROA adalah sebesar 0.104974. Standar deviasi adalah gambaran tingkat variasi data
 sehingga tingkat variasi data indikator ROA adalah sebesar 0.0979495. Variabel efektivitas pengawasan yang diukur menggunakan indikator BDOUT menunjukkan nilai minimum sebesar 0.2500. Sedangkan nilai maksimumnya sebesar 0.8000. Rata-rata indikator BDOUT adalah sebesar 0.389146. Standar deviasi adalah gambaran tingkat variasi data sehingga tingkat variasi data indikator BDOUT adalah sebesar 0.0955606. Variabel ukuran perusahaan yang diukur menggunakan indikator SIZE menunjukkan nilai minimum sebesar 25.6190, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 33.1990. Rata-rata indikator SIZE adalah sebesar 28.545849. Standar deviasi adalah gambaran tingkat variasi data sehingga tingkat variasi data indikator SIZE adalah sebesar 1.7753855.
 Tabel 4.3
 Analisis Statistik Deskriptif Variabel Perubahan Auditor
 Perubahan Auditor Frekuensi Persentase
 Terjadi Perubahan Auditor 12 6.2%
 Tidak Terjadi Perubahan Auditor 180 93.8%
 Total 192 100.0%
 Sumber: Data Output SPSS
 Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata
 perusahaan yang yang melakukan perubahan auditor ditemukan sebesar 6.2% atau
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 sebanyak 12 perusahaan, sedangkan 93.8% atau sebanyak 180 perusahaan yang tidak melakukan perubahan auditor.
 Tabel 4.4
 Analisis Statistik Deskriptif Variabel Perubahan Direksi
 Perubahan Direksi Frekuensi Persentase
 Terjadi Perubahan Direksi 25 13.0%
 Tidak Terjadi Perubahan Direksi 167 87.0%
 Total 192 100.0%
 Sumber: Data Output SPSS
 Tabel 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang yang melakukan perubahan direksi ditemukan sebesar 13% atau sebanyak 25 perusahaan, sedangkan 87% atau sebanyak 167 perusahaan yang tidak melakukan perubahan direksi.
 Tabel 4.5
 Analisis Statistik Deskriptif Variabel Kepemilikan Manajemen
 Kepemilikan Manajemen Frekuensi Persentase
 Terdapat Kepemilikan Manajemen 89 46.4%
 Tidak Terdapat Kepemilikan Manajemen 103 53.6%
 Total 192 100.0%
 Sumber: Data Output SPSS
 Berdasarkan Tabel 4.5 rata-rata perusahaan yang yang terdapat kepemilikan manajemen ditemukan sebesar 46.4% atau sebanyak 89 perusahaan, sedangkan 53.6% atau sebanyak 103 perusahaan yang tidak melakukan perubahan direksi.
 Model Struktur (Inner Model) Hasil dari pengujian model struktural (inner model) dapat dilihat dengan menggunakan koefisien determinasi (R²) dan Goodness of Fit Index (GoF).
 Koefisien Determinasi (R²) Nilai R² untuk kecurangan laporan keuangan (FSCORE) adalah 0.13. Hal ini berarti bahwa persentase besarnya kecurangan laporan keuangan (FSCORE) dapat dijelaskan oleh variabel pada penelitian ini sebesar 13%.
 Hal ini berarti bahwa besarnya keragaman dari data penelitian yang dapat dijelaskan oleh model struktural adalah sebesar 13%, sedangkan 87% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian. Model struktural atau inner model pada penelitian dikatakan fit apabila p-value dari ARS dan APC <5%, serta nilai AVIF <5. Jika penelitian lulus Goodnes of Fit Test, maka penelitian dapat dilanjutkan pada tahap
 pengujian hipotesis.
 Tabel 4.6
 Goodness of Fit Test
 Hasil p-value Kriteria Keterangan
 APC = 0.095 0.027 <0.05 Diterima
 ARS = 0.125 0.009 <0.05 Diterima
 AVIF = 1.093 <=5, ideally <=3 Diterima
 Sumber: Data diolah
 Pengujian Hipotesis dan Pembahasan Tingkat signifikansi koefisien jalur dalam model WarpPls yang digunakan dalam penelitian ini yaitu p-value <0.05. Apabila hasil pengujian pada inner model adalah signifikan (p-value ≤0.05), maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang
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 signifikan. Pengujian hipotesis dapat dilihat pada diagram jalur yang dianalisis menggunakan PLS sebagai berikut:
 Gambar 4.1
 Hasil Pengujian Hipotesis
 Tabel 4.7
 Hasil Pengujian Hipotesis
 Hipotesis Koefisien
 Jalur
 P-
 Value
 Prediksi Temuan Signifikansi Hipotesis
 FTFR
 (H1)
 -0.25 <0.01 + - Tidak
 Signifikan
 Tidak
 Didukung
 OPFR
 (H2)
 -0.11 0.03 - - Signifikan Didukung
 RAFR
 (H3)
 0.03 0.30 + + Tidak
 Signifikan
 Tidak
 Didukung
 COFR
 (H4)
 -0.02 0.37 + - Tidak
 Signifikan
 Tidak
 Didukung
 ARFR
 (H5)
 0.13 0.01 + - Signifikan Didukung
 Sumber: Data diolah
 Pengaruh Target Keuangan (ROA) Terhadap Kecurangan Pelaporan
 Keuangan Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hipotesis pertama tidak didukung, yakni target keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Hal ini dapat dilihat nilai p-value sebesar 0.01<0.05 dengan arah negatif.
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 Target keuangan yang meningkat tidak akan mempengaruhi pihak manajemen untuk melakukan tindakan kecurangan terhadap pelaporan keuangan. Perusahaan yang ingin meningkatkan profitabilitasnya juga akan mempertimbangkan bagaimana cara untuk mempertimbangkan mutu operasionalnya. Perubahan yang terjadi pada mutu operasional perusahaan dapat membuat pihak manajemen tidak merasa tertekan ketika profitabilitas perusahaan mengalami peningkatan. Semakin tinggi target keuangan yang terjadi pada perusahaan tidak akan mempengaruhi
 pihak manajemen dalam melakukan tindak kecurangan. Hal ini juga harus didukung dengan perbaikan mutu operasional yang ada di perusahaan. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan Sihombing dan Rahardjo (2014) dan Annisya et al. (2016).
 Pengaruh Efektifitas Pengawasan Terhadap Kecurangan
 Pelaporan Keuangan Hipotesis kedua menyatakan bahwa efektifitas berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Berdasarkan Tabel 4.4 nilai p-value sebesar 0.03<0.05 dengan arah negatif, sehingga hipotesis kedua diterima. Penelitian yang dilakukan Dechow et al. (2009) hasilnya membuktikan bahwa potensi kecurangan pelaporan keuangan lebih sering terjadi pada perusahaan yang lebih sedikit memiliki dewan komisaris independen. Nilai rata-rata jumlah dewan komisaris independen yang dihasilkan selama tahun pengamatan sebesar 39%, sehingga menunjukkan bahwa perusahaan memiliki jumlah dewan komisaris yang relatif sedikit. Hal ini berarti tidak efektifnya pengawasan yang dilakukan pada perusahaan, sehingga manajemen
 perusahaan merasa leluasa untuk mencari celah dalam melakukan kecurangan terhadap pelaporan keuangan untuk mendapatkan laba yang tinggi. Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian oleh Skousen et al, (2009).
 Pengaruh Perubahan Auditor Terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan Perubahan auditor yang dilakukan oleh perusahaan pada penelitian ini tidak berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan nilai p-value sebesar 0.30>0.05, sehingga hipotesis ketiga tidak berpengaruh. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata perubahan auditor pada perusahaan manufaktur selama tahun pengamatan hanya 13% yang
 melakukan perubahan auditor. Perubahan auditor terjadi karena manajemen perusahaan terbiasa dengan auditor eksternal yang memiliki kinerja bagus, sehingga ketika terjadi perubahan auditor ataupun tidak mereka tetap tidak akan melakukan kecurangan. Selain itu, kemungkinan rasionalisasi kecurangan bukan menjadi kebiasaan mereka. Kebiasaan tersebut lama-kelamaan menjadi budaya organisasi perusahaan tersebut. Perusahaan harus memperhatikan kinerja auditor eksternal atau KAP ketika ingin memilih atau menjalin kontrak kerja sama. Kinerja auditor eksternal atau KAP akan terlihat bagus apabila memiliki rekam jejak yang bagus. Selain itu, perusahaan harus bisa memunculkan dan membiasakan sikap untuk tidak merasionalisasi kecurangan pada setiap individu di perusahaan dan menjadikan hal tersebut sebagai budaya organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Manurung dan Hardika (2015).
 Pengaruh Perubahan Direksi Terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan direksi tidak berpengaruh
 terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Tabel 4.4 menunjukkan besarnya nilai pvalue 0.37>0.05, sehingga hipotesis keempat tidak berpengaruh. Hal ini dapat terjadi karena setiap kinerja direksi akan selalu diawasi dan dipantau oleh dewan komisaris, sehingga direksi yang kerjanya tidak maksimal akan digantikan oleh
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 direksi baru yang lebih berkompeten dan memiliki kinerja yang maksimal. Pergantian direksi lama ke direksi baru diharapkan supaya perusahaan dapat meningkatkan kualitas yang lebih baik lagi. Semakin tinggi kemampuan yang dimiliki direksi maka tingkat kehati-hatian dalam bekerja juga semakin tinggi sehingga kemungkinan melakukan kecurangan sangat sedikit. Terjadinya pergantian direksi tidak dimanfaatkan oleh pihak manajemen untuk melakukan tindakan kecurangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
 oleh Annisya et al (2016) serta Tessa dan Harto (2016).
 Pengaruh Kepemilikan Manajemen Terhadap Kecurangan Pelaporan
 Keuangan Hipotesis kelima pada penelitian ini menyatakan bahwa kepemilikan manajemen berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0.01<0.05, berarti hipotesisnya diterima. Kepemilikan manajemen merupakan keadaan seorang manajer yang memiliki saham pada sebuah perusahaan. Apabila sebagian saham perusahaan dimiliki oleh manajer perusahaan maka para manajer tersebut merasa seperti memiliki perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Yesiariani dan Rahayu (2016) menyatakan bahwa adanya kepemilikan saham oleh orang dalam perusahaan menyebabkan seseorang merasa mempunyai hak klaim atas penghasilan dan aktiva perusahaan sehingga akan mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan. Hal ini dapat menimbulkan sikap arogansi dari para manajer karena mereka merasa memiliki perusahaan dan keberadaan mereka dapat memengaruhi kebijakan
 manajemen yang akan berpengaruh terhadap perusahaan. Pihak manajemen dapat meningkatkan laba perusahaan dengan melakukan manipulasi laporan keuangan, sehingga dapat meningkatkan pengembalian atas investasi mereka tanpa memperdulikan kebijakan yang ada dalam perusahaan. Manajemen yang memiliki saham pada perusahaan tidak mementingkan kinerjanya, tetapi hanya fokus pada tingginya laba yang dihasilkan dan tingginya deviden yang akan bagaimana dia mendapatkan return yang tinggi dari investasinya. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Skousen et al, (2009).
 KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN
 Kesimpulan Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 4, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat tiga hipotesis yang diterima dan dua hipotesis yang tidak diterima. Hipotesis yang diterima adalah efektivitas pengawasan berpengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan dan kepemilikan manajemen berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan
 keuangan. Sedangkan hipotesis yang tidak diterima adalah target keuangan, perubahan auditor, dan perubahan direksi tidak berpengaruh terhadap kecurangan. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan yang dilihat dari nilai total aset tidak dapat dijadikan sebagai variabel kontrol dalam mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan.
 Keterbatasan Penelitian Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu pertama, seharusnya untuk mengukur kepemilikan manajemen menggunakan rasio. Namun dalam penelitian ini
 menggunakan variabel dummy untuk mengetahui adanya perusahaan yang memiliki kepemilikan manajemen dan yang tidak memiliki kepemilikan
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 manajemen. Kedua, penelitian ini hanya menggunakan satu jenis industri yaitu sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013-2014. Ketiga, penelitian ini menggunakan F-Score untuk mengukur kecurangan pelaporan keuangan, dimana masih sedikit penelitian tentang kecurangan laporan keuangan yang menggunakan rumus F-Score.
 Saran Berdasarkan analisis dari bab sebelumnya maka peneliti mengajukan saran dalam upaya perbaikan penulisan untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel perusahaan yang mengungkapkan adanya kepemilikan manajemen. Selain itu, penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan model FScore lebih lanjut dengan referensi yang lebih banyak.
 DAFTAR PUSTAKA
 ACFE. (2016). Association of Certified Fraud Examiners. Austin. Report to Nations.
 Albrecht, W., Albrecht, C., & Zimbelman, M. (2012). Fraud Examination (4th ed.). South-Western, Cengage Learning.
 Annisya, M., Lindrianasari, & Asmaranti, Y. (2016). Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan Menggunakan Fraud Diamond. Jurnal Bisnis dan Ekonomi (JBE), Vol. 23, No. 1 ISSN: 1412-3126, 72-89.
 Aprillia, Cicilia, O., & Sergius, R. P. (2015). The Effectiveness Of Fraud Triangle On Detecting Fraudulent Financial Statement: Using Beneish Model And The Case Of Special Companies. Jurnal Riset Akuntansi Dan Keuangan, 3 (3), 786-800.
 Ardiyani, S., & Utaminingsih, N. S. (2015). Analisis Determinan Financial Statement Melalui Pendekatan Fraud Triangle. Accounting Analysis Journal, 4(1), 1–10.
 Dalnial, H. (2014). Detecting Fraudulent Financial Reporting Through Financial Statement Analysis. Journal of Advanced Management Science. Vol. 2, No. 1,, 17-22.
 Dechow, P., Ge, W., L., & Sloan, R. (2009). Predicting Material Accounting Misstatements. Contemporary Accounting Research, 28(1), 17–82.
 Devy, K. L., Wahyuni, M. A., & Sulindawati, N. G. (2017). Pengaruh Frequent
 Number Of Ceo’s Picture, Pergantian Direksi Perusahaan dan External
 Pressure dalam Mendeteksi Fraudulent Financial Reporting (Studi Empiris pada Perusahaan Farmasi yang Listing di BEI Periode 2012-2016). EJournal S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Akuntansi Program S1 (Vol: 8 No: 2).
 Diany, Y. A., & Ratmono, D. (2014). Determinan Kecurangan Laporan Keuangan : Pengujian Teori Fraud Triangle. Diponegoro Journal Of Accounting.
 Effendi, M. (2008). The Power of Good Corporate Governance: Teori dan Implementasi. Jakarta: Salemba Empat.
 Ghozali, I. (2014). Partial Least Square Konsep, Metode dan Aplikasi: Menggunakan Program WarpPLS 4.0. Semarang: Badan Penerbit-Undip.
 Hanifa, S. I., & Laksito, H. (2015). Pengaruh Fraud Indicators Terhadap Fraudulent Financial Statement: Studi Empiris pada Perusahaan yang
 PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 repository.stieykpn.ac.id

Page 21
						

20
 Listed di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2008-2013. Diponegoro Journal Of Accounting Volume 04, Nomor 04, 1-15.
 Howarth, C. (2011). Why the Fraud Triangle is No Longer Enough. In Horwath, Crowe LLP.
 Hutomo, O. S. (2012). Cara Mendeteksi Fraudulent Financial Reporting dengan Menggunakan Rasio-Rasio Finansial. Semarang: Universitas Diponegoro.
 Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). (2017). Standar Akuntansi Keuangan Revisi 2017. Jakarta: Salemba Empat.
 Iqbal, M., & Murtanto. (2016). Analisa Pengaruh Faktor-Faktor Fraud Triangle terhadap Kecurangan Laporan Keuangan pada Perusahaan Property dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Seminar Nasional Cendikiawan, 17.2-17.20.
 Jensen, M., & Meckling, W. (1976). Theory of the Firm : Managerial Behavior , Agency Costs and Ownership Structure. Journal of Financial Economics, 3(4), 305–306.
 Kumalasari, V. (2015). Kecurangan Pelaporan Keuangan dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jurnal Ilmiah Komputer Akuntansi Vol.8 No.1, 49-68.
 Kusumaningsih, K. U., & Wirajaya, I. A. (2017). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tindak Kecurangan di Perusahaan Perbankan. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana Vol.19.3. Juni, 1832-1860.
 Lou, Y., & Wang, M. (2009). Fraud Risk Factor of the Fraud Triangle Assesing the Likehood of Fraudulent Financial Reporting. Journal of Business & Economic Research Vol 7 (2), 61-78.
 Manurung, D., & Hardika, A. (2015). Analysis of Factors That Influence Financial
 Statement Fraud in the Perspective Fraud Diamond: Empirical Study on Banking Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange Year 2012 to 2014. International Conference on Accounting Studies. Johor, Johor Baru, Malaysia.
 Norbarani, L. (2012). Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan dengan Analisis Fraud Triangle yang Diadopsi dalam SAS No.99.
 Purba, E. L., & Putra, S. (2017). Analisis Fraud Diamond Dalam Mendeteksi Financial Statement Fraud: Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013-2015. Jakpi Vol 05 No 01, 80-101.
 Richardson, S., Sloan, R., Soliman, M., & Tuna, I. (2005). Accrual Reliability, Earnings Persistence and Stock Prices. Journal of Accounting and Economics, 39(3), 437–485.
 Sihombing, K. S., & Rahardjo, S. N. (2014). Analisis Fraud Diamond dalam Mendeteksi Financial Statment Fraud: Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Journal of
 Accounting Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Dipenogoro Semarang.
 Skousen, C., Smith , K., & Wright, C. (2009). Detecting and Predicting Financial Statement Fraud: The Effectiveness of the Fraud Traingle and SAS No. 99. Corporate Governance and Firm Performance Advances in Financial Economis, Vol. 13, h. 53-81.
 Skousen, C., & Twedt, B. J. (2009). Fraud in Emerging Markets: A Cross Country Analysis.
 PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 repository.stieykpn.ac.id

Page 22
						

21
 Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Penerbit Alfabeta.
 Sukirman, S., & Sari, M. P. (2013). Modal Deteksi Kecurangan Berbasis Fraud Triangle (Studi Kasus pada Perusahaan Publik di Indonesia). Jurnal Akuntansi dan Auditing Volome 9/No.2, 189-225.
 Sukmana, Y. (2015). Bos Toshiba Dilaporkan Terlibat Skandal Penyimpangan
 Akuntansi. Kompas.com.,
 https://ekonomi.kompas.com/read/2015/07/21/161317026/.Bos.Toshiba .Dilaporkan.Terlibat.Skandal.Penyimpangan.Akuntansi. Diakses tanggal 3
 Juli 2018.
 Tessa G., C., & Harto, P. (2016). Fraudulent Financial Reporting Pengujian Teori Fraud Pentagon pada Sektor Keuangan dan Perbankan di Indonesia. Simposium Nasional Akuntansi XIX.
 Tiffani, L., & Marfuah. (2015). Deteksi Financial Statement Fraud dengan Analisis Fraud Triangle pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
 Indonesia. JAAI Volume 19 No. 2, Desember, 112–125 .
 Ulfah, M., Nuraina, E., & Wijaya, A. L. (2017). Pengaruh Fraud Pentagon Dalam Mendeteksi Fraudulent Financial Reporting (Studi Empiris pada Perbankan di Indonesia yang Terdaftar di BEI. Forum Ilmiah Pendidikan Akuntansi Vol
 5 No 1, Oktober , 399-418.
 Widarjono, A. (2015). Statistika Terapan dengan Excell dan SPSS (1st ed.). Yogyakarta: UPP STIM YKPN.
 Widyanti, T., & Nuryatno, M. (2018). Analisis Rasio Keuangan Sebagai Deteksi Kecurangan Laporan Keuangan Perusahaan Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Assets Jurnal Akuntansi dan Pendidikan Vol. 7 No. 1 , 72-80 .
 Wolfe, D., & Hermanson, D. (2004). The Fraud Diamond: Considering The Four Element of Fraud. The CPA Journal 74.12, 38-42.
 Yesiariani, M., & Rahayu, I. (2016). Analisis Fraud Diamond dalam Mendeteksi Financial Statement Fraud (Studi Empiris pada Perusahaan LQ-45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014). Simposium Nasional Akuntansi XIX, Lampung, .
 Yovanda, Y. R. (2016). Soal Deposito Rp110 M, Elnusa Minta Tanggung Jawab Bank Mega. Jakarta: Sindonews.com.
 Yulia, A. W., & Basuki. (2016). Studi Financial Statement Fraud pada Perbankan
 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Tahun XXVI,
 No. 2 , 187-200.
 PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 repository.stieykpn.ac.id
 https://ekonomi.kompas.com/read/2015/07/21/161317026/.Bos.Toshiba.Dilaporkan.Terlibat.Skandal.Penyimpangan.Akuntansi.
 https://ekonomi.kompas.com/read/2015/07/21/161317026/.Bos.Toshiba.Dilaporkan.Terlibat.Skandal.Penyimpangan.Akuntansi.
 https://ekonomi.kompas.com/read/2015/07/21/161317026/.Bos.Toshiba.Dilaporkan.Terlibat.Skandal.Penyimpangan.Akuntansi.
 https://ekonomi.kompas.com/read/2015/07/21/161317026/.Bos.Toshiba.Dilaporkan.Terlibat.Skandal.Penyimpangan.Akuntansi.



					
LOAD MORE                                    

            


            
                
                

                

                
                
                                

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            MATEMATIKA Kelas 9 Linda Kusumawardani Setia Budhi 2011

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            ABSTRAKSI - Bina Sarana InformatikaABSTRAKSI Fingky Kusumawardani (43150026), Perancangan Iklan Media Cetak Makaroni Nyuk untuk Meningkatkan Brand Awareness sebagai Makanan Ringan

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Strategy in Publish the Appropriate International Journals Cahyorini Kusumawardani

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            BAB I PENDAHULUAN A. Alasan Pemilihan Judulthesis.umy.ac.id/datapublik/t18240.pdfPosisi Indonesia sendiri yang berada pada posisi silang antara Benua Asia dan ... lagi Indonesia sebagai

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            LEMBAGA KEUANGAN DAN STABILITAS KEUANGAN

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            PENGARUH INKLUSI KEUANGAN, LITERASI KEUANGAN ...repository.upstegal.ac.id/2365/1/SKRIPSI_Iqbal...PENGARUH INKLUSI KEUANGAN, LITERASI KEUANGAN, DAN KEMAMPUAN MENYUSUN LAPORAN KEUANGAN

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI …repository.ump.ac.id/2359/1/RETNO KUSUMAWARDANI COVER.pdf · Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi dengan Menggunakan Media Audio

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            00 sampul depan - mulyantogoblog.files.wordpress.com fileUntuk SD dan MI Kelas I Anis Kusumawardani Sunarso 372.8 ANI ANIS Kusumawardani ... sekolah Indonesia yang berada di luar negeri

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            students.bsi.ac.idstudents.bsi.ac.id/mahasiswa/mhs_download/OCR_BERMASALAH... · XLS file · Web view2012-07-22 · kartika ayu kusumawardani 12.2a.09 praktikum perancangan basis

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Penyusun: HAPSARI KUSUMAWARDANI Editor TIM …psbtik.smkn1cms.net/kecantikan/tata_kecantikan_rambut/mengeringka… · Memaksimalkan penggunaan alat 2. Memaksimalkan penggunaan kosmetik

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            pnm.ac.idpnm.ac.id/assets/download/Pengumuman_PMDK_PNM_2017.pdf · mega ratika mega sylvianingrum muhammad afif kurniawan nauli kusumawardani nur indah permatasari pipit astriana

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            UNIVERSITAS INDONESIA GAMBARAN FAKTOR ...Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya. Depok, Juli 2009 Dewi Kusumawardani Gambaran faktor-faktor..., Dewi Kusumawardani,

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            KEMENTERIAN PELATIHAN KEUANGAN KEUANGAN JURNAL …

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Persamaan Schrödinger menghasilkan seperangkat fungsi ...staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Dr Cahyorini Kusumawardani, M.Si./atom... · Muatan Inti Efektif Karena muatan

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PERILAKU KEUANGAN, …

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            BAB II TINJAUAN PUSTAKA 2 - eprints.ung.ac.ideprints.ung.ac.id/4741/5/2013-1-14201-841409002-bab2-30072013044843.pdf · misalnya hepar dan gangguan kesadaran (Kusumawardani, 2012)

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Devita Kusumawardani NIM 070810589 - hirupmotekar.com filedikarenakan kemudahan pemakai dalam menemukan koleksi yang sesuai ... Pencarian dengan menggunakan . 3 ... Berdasarkan keseluruhan

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Kelas 11 Ekonomi Dewi Kusumawardani

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            BAB III METODE PENELITIANrepository.upi.edu/21677/2/T_PKKH_1302971_Chapter3.pdf · 35 dhea intan kusumawardani, 2015 pengembangan program pelatihan orang tua dalam meningkatkan keterampilan

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            MANAJEMEN MATA PELAJARAN PENJASORKES KURIKULUM … · v abstrak prima dewi kusumawardani. a121308030. 2015. manajemen mata pelajaran penjasorkes kurikulum 2013 di sma percontohan

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            LAMPIRAN - Walisongo Repositoryeprints.walisongo.ac.id/5906/8/LAMPIRAN.pdf · 15 ilham ulul azmi febriana arum kusumawardani ... 26 putri naqiyya dewi muhammad satria herman ... 7

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            ABSTRAK Prototipe Pengangkat Sampah … Pengangkat Sampah Otomatis Pada Saluran Pintu Air Berbasis Mikrokontroler ATmega8535 Oleh : Mahardhika Setia Kusumawardani NIM: 07502241010

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Pemeriksaan Keuangan Negara - Keuangan Negara

                            Education
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Fenny Kusumawardani (Urban and Regional Planning) … · Situation Review Banger Polder Project Objective & MRQ SCBA Feasibility study Methods of SCBA Result Sensitivity analysis

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            ANNUAL REPORT - BPR Sinar Terangbprsinarterang.com/wp-content/uploads/2017/05/Laporan-Tahunan-2016.pdfposisi Neraca per Desember 2015 ... Perseroan berdomisili di Bekasi dengan alamat

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI TENTANG SEKS DENGAN …repository.uksw.edu/bitstream/123456789/7374/7/T1_132009025_Judul.pdf · ix ABSTRAK Enggar Kusumawardani. Juni 2013. Hubungan antara

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Aspek Keuangan (Rasio-rasio Keuangan)

                            Economy & Finance
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            KLASIFIKASI PERSALINAN NORMAL ATAU CAESARdigilib.uinsby.ac.id/33102/1/Yuniar Mukti Kusumawardani... · 2019-08-01 · klasifikasi persalinan normal atau caesar menggunakan algoritma

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            LITERASI KEUANGAN, PENGETAHUAN KEUANGAN, …

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            MANAJEMEN MATA PELAJARAN PENJASORKES …eprints.uns.ac.id/22558/1/A121308030_pendahuluan.pdfv abstrak prima dewi kusumawardani. a121308030. 2015. manajemen mata pelajaran penjasorkes

                            Documents
                        

                    

                                            

        

    


















    
        
            	About us
	Contact us
	Term
	DMCA
	Privacy Policy


            	English
	Français
	Español
	Deutsch



            
                

				STARTUP - SHARE TO SUCCESS

									
							


					

				            

        

    














	



